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Gunung Tabur District, Berau Regency is an area with a
significant impact of the Wahabi group. Their lack of knowledge

Keywords: Ahlussunnah Wal about the evidence or basics of the Amaliah of Ahlussunnah Wal

Jamaah, Arbain Assembly, Wahabi. Jamaah resulted in the Gunung Tabur sub-district community,
which initially mostly carried out the Amaliah, decreasing
drastically, one of which was the reading of the maulid, due to
limited human resources to preach to fortify the community from
this, reducing interest in carrying out the Amaliah above. The
Arbain Assembly utilizes the moment of the month of Maulid as a
moment for training and mentoring carried out by going to the
community from house to house or from village to village by
studying the books of scholars who explain the basics of the
Amaliah of Ahlussunnah Wal Jamaah.

Abstrak
Masuknya kelompok Wahabi berdampak kepada berbagai kegiatan keagamaan, terutama Amaliah
ahlussunnah Wal Jamaah, beberapa kondisi pada masyarakat terdampak adalah ketidakmauan mereka untuk
melaksanakan tahlilan, maulidan, talgin dan ini juga berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat
kepada tokoh agama yang tetap mempertahankan agidah ahlussunnah Wal Jamaah. Kecamatan Gunung Tabur
kabupaten Berau termasuk wilayah dengan dampak kelompok Wahabi yang cukup signifikan. Kurangnya
pengetahuan mereka tentang dalil atau dasar-dasar dari Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah berakibat masyarakat
kecamatan Gunung Tabur yang awalnya sebagian besar melaksanakan Amaliah itu menurun drastis, salah satunya
adalah pembacaan maulid, dikarnakan keterbatasan sumber daya manusia untuk berdakwah membentengi
masyarakat dari hal itu membuat berkurangnya minat untuk melakukan Amaliah di atas. Majelis Arbain
memanfaatkan momen bulan maulid sebagai momen pelatihan dan pendampingan dilakukan dengan turun ke
masyarakat dari rumah ke rumah atau dari desa ke desa yang lainnya dengan mengkaji kitab para ulama yang

menjelaskan dasar-dasar Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah.

Kata Kunci: Ahlussunnah Wal Jamaah, Majelis Arbain, Wahabi.
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1. PENDAHULUAN

Agidah ahlussunnah Wal Jamaah adalah agidah yang mengikuti ajaran Nabi
Muhammad, para sahabat, dan salafunashalih (Hadratus Syekh KH Hasyim Asyari.2022).
Namun adanya pelencengan di dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan atau Amaliah
ahlussunnah Wal Jamaah menimbulkan beberapa problematika dalam masyarakat seperti
halnya tahlilan, yang sebenarnya secara isi atau bacaan di dalamnya tidak ada pelencengan
syariat, akan tetapi di dalam penerapannya seperti adanya suguhan yang sangat memberatkan
shahibul musibah, menimbulkan sebuah keresahan bahkan sampai untuk memberikan suguhan
itu mereka terlilit hutang. Seperti itu juga acara maulid yang awalnya sebagai bentuk rasa cinta
dan pengagungan kepada nabi Muhammad SAW yang tidak ada kemaksiatan di dalamnya,
kemudian terjadi perubahan dengan adanya joget-joget, berkumpulnya laki-laki dan
perempuan dan lain sebagainya yang merusak terhadap nilai maulid itu sendiri.

Hadratussyaikh Hasyim Asyari dalam kitabnya At-Tanbihat al-Wajibat liman
Yashna’ul Maulid bil Munkarat. Tentang pentingnya kesopanan ketika membaca sejarah
kehidupan Nabi Muhammad saw. Sebagai seorang muslim KH. Hasyim Asy’ari mengatakan
wajib mengagungkan Rasulullah saw. Di antaranya ketika sedang membaca sejarah
kehidupannya (baca: maulidan) alangkah baiknya untuk khusyuk dan tidak bermain-
main. Dalam hal ini Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Qasthalani dalam kitabnya al-
Mawahibul Ladunniyah bil Minah al-Muhammadiyah juga menjelaskan adab saat dibacakan
Sejarah Nabi Muhammad. la menganjurkan untuk menundukkan diri, sopan dan beretika
sebagaimana etika yang ia gunakan andaikan berada di hadapan nabi.

Menurut Syaikh al-Qasthalani sikap khusyuk dan penghayatan saat dibacakan maulid
merupakan bentuk rasa kecintaan kepada nabi. Jadi saat membaca maulid sangat perlu untuk
memperhatikan etika untuk menghormati keagungan Nabi Muhammad saw karena Adab
adalah hal yang utama dan harus diperhatikan. Karena ketika suatu hal tidak berdasarkan

dengan adab tidak akan ada nilainya bahkan nabi kita Muhammad SAW bersabda :
GIEY) )& oY L W)
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”
(HR Al-Baihaqi dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu).
Berbagai cara dilakukan oleh para tokoh agama yang tetap berpegang teguh kepada

akidah ahlussunnah Wal Jamaah yang lurus dan benar seperti halnya pada saat ceramabh,

khutbah, membuat pondok pesantren, membuat majelis.
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Majelis biasanya dilakukan dengan berkumpul di satu tempat seperti masjid, rumah,
atau lapangan menghubungkan antara tokoh agama dengan masyarakat secara langsung yang
mana di dalamnya dimuat berbagai hal yang positif seperti, tahlilan, maulidan, kajian, dan lain
sebagainya.

Adanya aliran Wahabi masuk di kecamatan Gunung Tabur kabupaten Berau seakan-
akan menjadi solusi kepada masyarakat dikarenakan mereka menganggap tahlilan, maulid, itu
adalah hal yang bid'ah (Bin Baz.2003) alhasil mereka tidak perlu melakukan tahlilan, maulidan,
dan amalia ahlussunnah Wal Jamaah lainnya, ditambah dengan iming-iming kembali kepada
Alguran dan Sunnah semakin memperkuat kepercayaan masyarakat. Keadaan tersebut
menimbulkan kegaduhan, pertengkaran, dan perdebatan antar masyarakat di kecamatan
Gunung tabur kabupaten Berau.

Sedangkan para Ulama membahas aliran atau kelompok ini didalam karya karya
mereka misalnya :

Dari kalangan ulama madzhab al-Maliki, Al-Imam Ahmad bin Muhammad al-Shawi
al-Maliki, ulama terkemuka abad 12 Hijriah dan semasa dengan pendiri Wahhabi, berkata
dalam Hasyiyah ‘ala Tafsir al-Jalalain sebagai berikut:
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“Ayat ini turun mengenai orang-orang Khawarij, yaitu mereka yang mendistorsi
penafsiran al-Qur’an dan Sunnah, dan oleh sebab itu mereka menghalalkan darah dan harta
benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini pada golongan mereka, yaitu
kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahhabiyah, mereka menyangka bahwa
mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat), padahal merekalah orang-orang pendusta.”
(Hasyiyah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, juz 3, hal. 307).

Dari kalangan ulama madzhab Hanafi, al-lmam Muhammad Amin Afandi yang populer
dengan sebutan Ibn Abidin, juga berkata dalam kitabnya, Hasyiyah Radd al-Muhtar sebagai
berikut:
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“Keterangan tentang pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, kaum Khawarij pada
masa kita. Sebagaimana terjadi pada masa kita, pada pengikut Ibn Abdil Wahhab yang keluar
dari Najd dan berupaya keras menguasai dua tanah suci. Mereka mengikuti madzhab
Hanabilah.Akan tetapi mereka meyakini bahwa mereka saja kaum Muslimin, sedangkan orang
yang berbeda dengan keyakinan mereka adalah orang-orang musyrik. Dan oleh sebab itu
mereka menghalalkan membunuh Ahlussunnah dan para ulamanya sampai akhirnya Allah
memecah kekuatan mereka, merusak negeri mereka dan dikuasai oleh tentara kaum Muslimin
pada tahun 1233 H.” (Ibn Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, juz 4,
hal. 262).

Dari kalangan ulama madzhab Hanbali, al-Imam Muhammad bin Abdullah bin Humaid
al-Najdi berkata dalam kitabnya al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah ketika menulis
biografi Syaikh Abdul Wahhab, ayah pendiri Wahhabi, sebagai berikut:
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“Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak Muhammad bin Abdul Wahhab),
juga menentang terhadap dakwahnya dan membantahnya dengan bantahan yang baik
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam. Syaikh
Sulaiman menamakan bantahannya dengan judul Fashl al-Khithab fi al-Radd ‘ala Muhammad
bin Abdul Wahhab. Allah telah menyelamatkan Syaikh Sulaiman dari keburukan dan tipu daya
adiknya meskipun ia sering melakukan serangan besar yang mengerikan terhadap orang-orang
yang jauh darinya. Karena setiap ada orang yang menentangnya, dan membantahnya, lalu ia
tidak mampu membunuhnya secara terang-terangan, maka ia akan mengirim orang yang akan
menculik dari tempat tidurnya atau di pasar pada malam hari karena pendapatnya yang
mengkafirkan dan menghalalkan membunuh orang yang menyelisihinya.” (Ibn Humaid al-
Najdi, al-Suhub al-Wabilah ‘ala Dharaih al-Hanabilah, hal. 275).
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Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan pengabdian diakukan dengan membentuk
majelis Arbain yang ditujukan untuk menyelamatkan agidah masyarakat kecamatan Gunung
tabur, kabupaten Berau. Dalam upaya menyelamatkan agidah masyarakat maka perlu membuat
pemahaman mengenai bagaimana sebenarnya akidah ahlussunnah Wal Jamaah dan dalil atau
dasar-dasar dari pada Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah. Hal ini bertujuan agar masyarakat
dapat memahami dan membentengi diri mereka agar tidak terpengaruh oleh aliran Wahabi dan

aliran-aliran yang lainnya.

2. METODE

Metode dalam pelaksanaan majelis Arbain ini dilakukan dengan mengadakan kajian,
pendampingan, serta memberikan praktek langsung kepada masyarakat. Adapun tahap dalam
pelaksanaan kegiatan majelis Arbain ini dapat dijelaskan dalam beberapa tahap sebagai berikut:

Perencanaan

Tahap awal kegiatan majelis Arbain ini adalah dengan menentukan rencana program
yang akan dilakukan. Pada tahap ini penulis melakukan survei untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi sehingga dapat dicari solusinya. Survei ini dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada masyarakat maupun tokoh agama yang terkait untuk mendukung program

majelis Arbain.

Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap dilaksanakannya program kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya. Karena keterbatasan waktu maka kita fokus terhadap aliran Wahabi,
program kegiatannya berupa kajian, pendampingan dan praktek langsung agar masyarakat
memahami materi kajian yang disampaikan sebelumnya. Kajian ini terdiri dari pengenalan
ulang agidah ahlussunnah Wal Jamaah, kajian dalil-dalil Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah,
pengenalan aliran atau kelompok di luar ahlussunnah Wal Jamaah dan bahaya-bahayanya
dengan mengkaji kitab kitab para ulama.
Beberapa kitab yang dikaji dalam majelis Arbain :
1) Mafahim Yajib An Tushahhah Karya Abuya Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki
2) Khashois al-Musthofa Karya Syaikh Al Hafidz Nasiruddin Mughlatha
3) Al-Mawahibul Ladunniyah bil Minah al-Muhammadiyah Karya Syaikh Ahmad bin

Muhammad al-Qasthalani
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4) Tanbihat al-Wajibat liman Yashna’ul Maulid bil Munkarat Karya Hadratussyaikh
Hasyim Asyari.
Kajian dan pendampingan dilakukan secara bersamaan karena kita melakukan kegiatan
tersebut langsung di tempat berkumpulnya masyarakat baik di masjid, rumah, atau lapangan.

Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan setiap selesai kajian, evaluasi dilakukan dengan melihat
respon masyarakat seperti menerima kritik dan saran dari masyarakat, dan menjawab

pertanyaan mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan majelis Arbain selama 40 malam dilaksanakan dari tanggal 20 sofar
sampai tanggal 30 rabiul awal 1446/ 25 Agustus — 3 Oktober 2024. Selama 40 malam kegiatan
dilaksanakan setiap malam dari rumah ke rumah atau dari desa ke desa yang ada di kecamatan
Gunung tabur, Pada setiap malam dilaksanakan kegiatan sebagaimana yang terlihat pada tabel
berikut.
Tabel 1. Time schedule.

No kegiatan waktu

1 Tawasul 20.00 — 20.10 WITA
2 Pembacaan sholawat 20.11 - 20.55 WITA
3 Kajian 20.56 — 21.55 WITA
4 Tanya jawab 21.56 —22.20 WITA
5 Praktek dan Ngobrol Santai 22.21 - 23.30 WITA

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi tentang aliran atau kelompok di luar

ahlussunnah Wal Jamaah, dilanjutkan dengan menentukan materi yang akan disampaikan di

setiap malam.
Tabel 2. Jadwal Materi Kajian
No. Materi Tanggal Pelaksanaan
1 Mafahim Yajib An Tushahhah Karya Abuya Sayyid 25 Agustus s.d 4 September
Muhammad bin Alawi al-Maliki
5 Khashois al-Musthofa Karya Syaikh Al Hafidz Nasiruddin 45.d 13 September

Mughlatha
Al-Mawahibul Ladunniyah bil Minah al-Muhammadiyah
Karya Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Qasthalani
Tanbihat al-Wajibat liman Yashna’ul Maulid bil Munkarat
Karya Hadratussyaikh Hasyim Asyari.

14 September s.d 23 September

24 September - 3 Oktober

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan kajian atau edukasi yaitu :
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Mengunjungi tempat yang sudah disediakan oleh masyarakat.

Mengkaji kitab para ulama

Tanya jawab

Memberikan solusi terhadap permasalahan

Sebagian daftar desa yang mengikuti majelis Arbain tersebut sebagai berikut :
Desa Gunung Tabur

Desa Samburakat

Desa Maluang

Desa Tasuk

Desa Merancang Ilir

Desa Merancang Ulu.

Materi yang disampaikan yaitu mencakup pengenalan ahlussunnah Wal Jamaah, dalil-

dalil Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah, pengenalan kelompok di luar ahlussunnah Wal

Jamaah, dan bahaya-bahayanya, dengan mengkaji karya-karya para ulama. Setelah

memberikan materi, peserta langsung diminta mencoba mempraktekkan di dalam

melaksanakan kegiatan yang baik dan benar sesuai dengan syariat.

Gambar 1. pembukaan Majelis Arbain di Aula Pondok Pesantren Ribath Al-Anshor

(Jamaah laki-laki).
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Gambar 2. pembukaan Majelis Arbain di Aula Pondok Pesantren Ribath Al-Anshor

(Jamaah perempuan).

Bimbingan berikutnya yaitu praktek langsung dengan mencontohkan adab-adab di
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan atau Amaliah ahlussunnah Wal Jamaah yang baik
dan benar, penulis sebagai pengisi kajian mencontohkan adab-adab yang seharusnya dilakukan
di dalam melaksanakan kegiatan keagamaan dan kesalahan-kesalahan yang sering kali muncul
dan dilakukan di dalam kegiatan keagamaan yang notabene itu melanggar syariat.

Masyarakat diberikan pelatihan secara langsung dengan melaksanakan kegiatan itu di
dalam majelis secara langsung, dengan adanya kegiatan secara langsung ini diharapkan
masyarakat bisa melaksanakan kegiatan keagamaan dengan benar dan membentengi diri dari

kelompok atau aliran di luar ahlussunnah Wal Jamaah.
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Gambar 4. Pemateri memberikan contoh langsung kesalahan yang biasanya

timbul dalam kegiatan Maulid

Dari hasil analisa kegiatan Majelis Arbain, didapatkan proyeksi jumlah jamaah yang
mengikuti majelis ini mengalami peningkatan 10%, hal ini terindikasi dari bertambahnya
jamaah dan menanyakan tentang kegiatan Majelis Arbain atau meminta kepada panitia majelis
Arbain untuk menempatkan majelis Arbain di rumahnya atau di desanya. Dengan asumsi satu
desa baru tersebut masing-masing mendatangkan 30 sampai 50 jamaah baru yang bergabung

di dalam majelis Arbain.
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Tabel 3. Proyeksi peningkatan jamaah kegiatan Majelis Arbain

No. Jamaah pada saat pembukaan majelis Jamaah pada saat penutupan majelis
1 150 orang 500 orang
Diskusi

Definisi “Maulid Arbain” atau Majelis Arbain, yakni Maulid tiada henti selama 40 hari
lamanya. Acara ini diselenggarakan sebagai bagian dari upaya mensyiarkan dan membumikan
perayaan Maulidunnabi di bulan yang mulia, Rabiul Awal, dimana pada bulan ini junjungan
kita Rasulullah SAW dilahirkan.

"Idenya kami ambil dari suasana maulidan di kota Hadramaut, Yaman Selatan,” kata
KH Mahfud Dulwafi, Pengasuh pesantren kepada NU Online, Kamis (24/1).

"Di sana setiap hari selama bulan Rabiul Awal bahkan terkadang sampai akhir Rabiul
Akhir, kami membaca kitab-kitab maulid. Dari satu musholla ke musholla lain, dari satu masjid
ke masjid lain. Tanpa henti. Biasanya kami membaca kitab Simthud-Duror atau Dhiyaul Lami'.
Sungguh menyenangkan dan insyaaalh barokah,” kata alumni Pesantren Darul Mushthofa
asuhan al-Habib Umar bin Hafidz itu. (NU Online)

Dalam pelaksanaan kegiatan Majelis Arbain kami banyak menghadapi berbagai macam
karakter masyarakat baik yang mudah menerima ataupun yang sulit, seperti di dalam
pembacaan tawasul dan Maulid Nabi tidak semua masyarakat mau menerima dan mengikuti
kegiatan ini, meskipun demikian kami selalu berusaha melakukan pendekatan yang persuasif
melalui silaturahmi ke rumah masyarakat secara langsung dan memberikan pencerahan dengan
memberikan alasan dan dalil-dalil untuk kegiatan Maulid tersebut. Hingga akhirnya banyak
dari mereka mengikuti kegiatan Majelis Arbain dengan khidmat dan mengajak keluarganya
untuk ikut hadir di dalam kegiatan ini. Dengan demikian semakin banyak lah jamaah yang ikut
anda jangan berperan juga menghadiri kegiatan majas Arbain ini, adanya penolakan hanya
dikarenakan ketidaktahuan mereka dan minimnya pengetahuan tentang dalil-dalil dari Amaliah
tersebut atau dikarenakan berubahnya konsep dari Amalia tersebut yang awalnya tidak
menyalahi dari ajaran syariat malah dirusak dengan adanya kegiatan atau perbuatan yang

menyalahi syariat.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan selama 40 malam dari tanggal 25
Agustus hingga 3 September 2025 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Kajian serta bimbingan langsung di dalam majelis Arbain memberikan dampak positif
yang mana para masyarakat bisa menerima kembali kegiatan keagamaan atau amal yang
ahlussunnah Wal Jamaah yang sepatutnya kita jaga dan rawat, dan dapat membentengi diri dari
aliran sesat seperti halnya Wahabi, sehingga dengan itu dapat memicu kuatnya akidah
ahlussunnah Wal Jamaah dan persatuan umat muslim di kecamatan Gunung tabur kabupaten
Berau, dan mereka bisa mengetahui dalil-dalil dari Amaliah Amaliah tersebut sehingga ketika
ada aliran seperti halnya Wahabi mereka bisa menjawab dan membentengi diri dari aliran dan
kelompok tersebut dalam jangka panjang. Terlepas dari itu semua kami menemukan beberapa
kekurangan di dalam pelaksanaan majelis Arbain yaitu terbatasnya waktu dikarenakan
dilaksanakan di malam hari yang tidak bisa sampai begitu larut malam karena masyarakat
kebanyakan ke esokan harinya masih harus bekerja atau melaksanakan kegiatan lainnya,
mengakibatkan tidak semua isi kitab yang dikaji tersampaikan. Hal ini dapat diatasi dengan
merangkum isi dari kitab yang dikaji dan hal-hal yang penting harus disampaikan kepada

masyarakat.
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